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Abstrak
 

Artikel ini membahas tentang perkembangan sinema di Mesir pada tahun 2011-2020. Industri film Mesir

mengalami krisis selama periode krisis pasca peristiwa Arab Spring tahun 2011-2013 yang berdampak pada

penurunan jumlah produksi film. Selama masa krisis terdapat dua jenis film yang mengisi perfilman

nasional, yaitu film komersial yang berfokus pada kuantitas produksi untuk meraih profit sebesar-besarnya

dan film independen yang berfokus pada kualitas sinematografi. Di samping itu layanan video on demand

berkembang sebagai metode distribusi film baru seiring meningkatnya penggunaan internet. Penelitian ini

menemukan bahwa perfilman Mesir mengalami kebangkitan serta kembali produktif sejak tahun 2016

akibat berkembangnya produksi film independen, distribusi film secara daring, dan kerjasama yang baik

dalam komunitas film. Pada penyusunan artikel ini digunakan metode kualitatif dengan melakukan studi

pustaka terhadap beberapa buku, jurnal, dan sumber resmi yang terkait. Teori pada penulisan ini adalah teori

Third Cinema oleh Teshome Gabriel, yaitu Third Cinema sebagai bentuk revolusi estetika dan politik dalam

film yang mencerminkan kehidupan rakyat secara realistis.

......This article discusses the development of cinema in Egypt in the period of 2011-2020. The Egyptian film

industry experienced a crisis during the critical period after the Arab Spring event in 2011-2013 which

resulted in a decline in the number of film productions. During the crisis period, there were two types of

films which are present in cinema, namely commercial films which focused on the quantity of production to

achieve maximum profit, and the others are independent films which focused on their quality of

cinematography. In addition, video on demand services are developing as a new film distribution method

along with the increasing use of the internet. This study finds that Egyptian cinema has experienced a

revival and has been productive again since 2016 due to the development of independent film production,

online film distribution, and good cooperation in the film community. In preparing this article, a qualitative

method was used by conducting a literature study of several books, journals, and related official sources.

The theory used in this writing is the theory of Third Cinema by Teshome Gabriel, namely Third Cinema as

a form of aesthetic and political revolution in films that reflect the social reality.
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